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é*- 3 L Mgtode penelitian yang terdiri dari subjek penelitian, desain penelitian, variabel penelitian,
S22 =
steknik pemgumpulan, teknik pengambilan sampel dan teknik analisis data akan dibahas di dalam
25 =
%& Sni. ZGambaran singkat mengenai sesuatu yang menjadi subjek pencarian merupakan
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@f&lggrtiaﬁ dari objek pencarian. Metode dan pendekatan penelitian yang digunakan akan
©e c §
>3
éﬁfﬁeléskag’ di dalam subjek penelitian. Deskripsi terkait tiap-tiap variabel beserta definisi
253 3
}goéérﬁl r§11nya akan dijelaskan di dalam variabel penelitian. Selain itu, variabel penelitian akan
2% g 5
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ahag terkait keseluruhan data yang akan digunakan dan dijadikan sebagai indikator
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Deskripsi mengenai proses penelti mengumpulkan data serta mengintrepretasikan data

M 18BN ey

dlbutuhkan akan dibahas di dalam teknik pengumpulan data. Teknik apa yang digunakan

wny@ousaw eduey |
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pen@iti dalam mengumpulkan data tersebut. Kemudian, dijelaskan terkait teknik pemilihan
gota populasi sebagai anggota sampel. Hal ini akan dijelaskan peneliti di dalam teknik
gamalan sampel. Paling akhir, peneliti akan menjelaskan terkait metode analisis yang

unakgl untuk menguji hasil penelitian beserta dengan rumus statistik yang digunakan dalam

g3finge@uaw

hitungn. Selaian hal ini, peneliti akan menunjukkan hasil program computer yang
=
ibutuhkan untuk memproses data. Terkait pengolahan data akan dijelaskan peneliti di dalam
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teknik amlisis data.
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A. Objek Penelitian
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P@eliti menggunakan perusahaan manufaktur pada sektor industri makanan dan

minuthan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari periode tahun 2016 hingga 2020
~

(2]

sebagai objek penelitiannya. Peneliti menggunakan data laporan keuangan tahunan
Q

3 : : . . )
perusghaan dari periode 2016 hingga 2020. Data tersebut digunakan sebagai sumber
= ~
o =
ififormasi untuk mengukur dan menguji variabel bebas yaitu agresivitas pajak dan cash

Idi

uf oxie

ain Penelitian

o
€ius

am desain penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian kuantitatif karena

arigbel yang diteliti bersifat kuantitatif. Menurut (Cooper & Schindler, 2017) desain

ojuiuep

penelitian dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori yaitu:

exne

Berdasarkan Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian

Studi formal digunakan dalam penelitian ini. Dimana hal ini diawali dengan

uery im

hipotesis atau jawaban atas pertanyaan yang tercantum dalam batasan masalah penelitian.

(o3

Berdasarkan Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah metode

suj

pengamatan (monitoring). Metode monitoring merupakan metode dimana data penelitian
=

tgak didapatkan secara langsung melalui perusahaan namun diperoleh melalui
éngamatan dan pencarian informasi terhadap laporan tahunan dan laporan keuangan
moﬂa tahun 2016 hingga tahun 2020. Data ini diperoleh melalui website Bursa Efek

=
Iadonesia (BEI).

10}

I?rdasarkan Pengendalian Penelitian terhadap Variabel

uepj Jimy e
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Model penelitian yang digunakan oleh Peneliti adalah model ex post facto.

P@liti melaksanakan penelitian setelah kejadian atau peristiwa, dimana peneliti ini tidak

I

memili control atas variabel yang diteliti. Selain itu, penelitian ini memiliki sifat dimana
(o]

2
tidak ada manipulasi dari variabel tersebut (Cooper & Schindler, 2017).

) O 1911w

rdasarkan tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mencari dan memaparkan relasi atau hubungan

sglisig NS

dati variabel yang diteliti. Dimana bagaimana variabel bebas mempengaruhi variabel

Sep

ikat. Berdasarkan tujuan penelitian ini, penelitian ini termasuk ke dalam penelitian

buepun-6uepun 1BurBunig eydio sey
ow
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sal eksplanatori.
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Berdasarkan Dimensi Waktu

Dimensi waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gabungan dari cross-

M Opimy egjize

segtional dan time series. Hal ini dikarenakan penelitian dilaksanakan sekali dan

an

menyajikan gambaran dari data satu peristiwa dalam satu periode (Chooper & Schindler,

2017:150). Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data dari beberapa

pzrusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode
;‘
\ﬁktu yang sama yaitu tahun 2016 hingga tahun 2020.

=)
6. Ig'rdasarkan Ruang Lingkup Topik

a Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian statistik. Hal ini dikarenakan
)

pilelitian ini menggunakan perhitungan statistik guna menentukan karakteristik populasi.
=

]éhnana peneliti mengambil kesimpula berdasarkan dari karakteristik sampel.

7. Igrdasarkan Lingkungan Penelitian
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Lingkungan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk ke dalam

st@ lapangan. Hal ini dikarenakan data yang didapatkan dan diambil langsung

T
berdasarkan kondisi lapangan (lingkungan) yang sebenarnya.

(2]

©

Berdasarkan Kesadaran Persepsi Partisipan
3
= Data sekunder digunakan di dalam penelitian ini. Bursa Efek Indonesia (BEI)
o)

yang menyediakan data sekunder ini, sehingga jalannya penelitian ini tidak
Q)

mengakibatkan penyimpangan yang signifikan bagi partisipan dalam melakukan aktivitas

ms

sehari-hari dan tidak memberikan pengaruh pada pendapat partisipan.

siusig

Variabel Penelitian
-

Penelitian ini menggunakan variabel yang terdiri dari variabel dependen dan variabel

o
=

independent. Variabel dependen yang peneliti gunakan adalah nilai perusahaan di perusahaan

=3

=
manuiaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2016 hingga 2020.
s

Sedaékan variabel independent yang peneliti gunakan yaitu agresivitas pajak dan cash

QL

holding.
D

1.

~—

Variabel Dependen

= Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan nilai perusahaan sebagai variabel

n
[

cgbenden yang diukur dengan Price Earning Ratio (PER). Price Earning Ratio (PER)

-
Yditu rasio yang mengukur seberapa besar perbandingan antara harga saham perusahaan
7]

cﬁngan pengembaliannya kepada para pemegang saham (Usman, 2016). Menurut (Yusuf

Q.
<g Muhammed, 2015), faktor yang mempengaruhi PER adalah tingkat pertumbuhan

;E;ldapatan. Masih menurut (Yusuf & Muhammed, 2015), hubungan antara faktor-faktor
(=]
q
tefsebut adalah semakin tinggi pertumbuhan pendapatan maka PER semakin tinggi
]

-
déhgan kata lain hubungan antara pertumbuhan laba dengan PER adalah positif. Hal ini
]

uepj JIm)
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dikarenakan prospek masa depan perusahaan tercermin dalam pertumbuhan laba dengan

1@ perusahaan yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola

T
biaya secara efektif (Yusuf & Muhammed, 2015).
(o]
©
&  Menurut (Munawir, 2002), Perusahaan dengan peluang pertumbuhan yang besar
3
seringkali memiliki PER yang tinggi sebaliknya PER akan rendah untuk perusahaan yang
o)
berisiko. PER menunjukkan seberapa banyak investor bersedia membayar untuk = setiap
Q)
d@ar pendapatan yang dilaporkan (Brigham et al., 2006).
5  Kegunaan Price Earning Ratio (PER) adalah untuk melihat bagaimana pasar
o]
=
menghargai kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh earning per share. PER
(o
m%nunjukkan hubungan antara pasar saham biasa dengan earning per share.
)
3
2
S PER =
=
2,
=
2
5
PER = Price Earning Ratio
D
PS = Price per Share

1? = Earning per Share

n

=3

=

2:  Variabel Independen

W Variabel bebas atau independent adalah variael yang mempengaruhi atau
n

=

menyebakan peruahan variabel bebas (variael terikat). Variabel independen yang
(@unakan adalah agresivitas pajak dan cash holdings.

:g. Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak merupakan suatu tindakan merekayasa pendapatan kena pajak

yang telah dirancang melalui perencanaan pajak secara legal (tax avoidance) atau

uenj] JIM) exneuw
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illegal (tax evasion) (Windaswari & Merkusiwati, 2018). Agresivitas pajak terjadi

@kibat adanya perbedaan dalam kepentingan antara wajib pajak (perusahaan) dengan

H

> pemerintah (Leksono et al., 2019).

Menurut (Rahmi et al., 2016), nilai Effective Tax Rate (ETR) merupakan salah
satu bentuk perhitungan nilai tarif ideal pajak yang dihitung dalam sebuah perusahaan.
Masih menurut penelitian (Rahmi et al., 2016), Effective Tax Rate (ETR) atau tarif
pajak efektif pada dasarnya adalah sebuah persentase besaran tarif pajak yang
ditanggung oleh perusahaan. Effective Tax Rate (ETR) secara ringkas menunjukkan
efektivitas manajemen pajak suatu perusahaan (Rahmi et al., 2016).

Menurut (Halim, 2016), keberadaan dari ETR kemudian menjadi suatu perhatian

ang khusus pada berbagai penelitian karena dapat merangkum efek kumulatif dari

o <

erbagai insentif pajak dan perubahan tarif pajak perusahaan. Dapat disimpulkan

-bahwa ETR adalah ukuran yang menunjukkan efektivitas manajemen pajak suatu

MIM)| eX11ewaopu| uep siusig IN3sul) oX) 191 W eadid

perusahaan yang diperoleh dari rasio antara pajak dengan laba sebelum pajak (Sista &

(319 uery

Ardiyanto, 2016).

Effective Tax Rate =

Tax Expense = Beban Pajak Penghasilan

“ Pre-tax Income = Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan

sig amasu|

a

30 Cash Holding Perusahaan

Cash holding didefinisikan sebagai kas yang dipegang perusahaan atau yang siap
untuk diinvestasikan ke aset tetap untuk didistribusikan ke investor (Gill & Shah,
2011). Selain itu cash holding dapat membiayai aktivasi perusahaan dengan mudah

tanpa menambah biaya lain (Ozkan & Ozkan, 2004). Masih menurut (Ozkan &

uenj YIM)| exjiaewlojuj uep s
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Ozkan, 2004), jika kas yang dimiliki perusahanan cukup atau tidak berlebihan maka

@lapat mengindikasikan kelikuiditasan perusahaan. Sedangkan jika kas yang dimiliki

I

* perusahaan rendah maka akan berakibat kurangnya dana yang akan digunakan untuk

dp

= . . . . .
o biaya operasional perusahaan, investasi di masa depan dan macetnya pembayaran

qipw

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
siusig 1nyasuj) oy Idl

:hutang (Ozkan & Ozkan, 2004). Dan sebaliknya, jika kas yang dimiliki perusahaan
dinilai berlebihan atau tinggi maka perusahaan tersebut membuat penurunan nilai
perusahaan melalui akuisisi dan merger (Febriana, 2018).

Cash holding diukur dengan menjumlahkan kas dan setara kas dibagi dengan

-total aset, atau dapat dirumuskan sebagai berikut :

Cash Holding =

Tabel 3.1

Tabel definisi Operasional Variabel

(319 uery XImy e>IEWIO U] UBD

Jenis Skala
Variable Indikator
Variabel Pengukuran
=1
Nitai Dependen
— Price Earning Ratio = Rasio
P&usahaan (Y)
-]
Agesivitas Indeoenden
Y Effective Tax Rate = ——— Rasio
Pajak (X1)
h Independen Rasio
Cash Holding =
ding (X2)

uepy iy expewyufie
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D. Teknik Pengambilan Sampel

P@ tahap sampling penelitian ini fokus penelitian ini adalah pada perusahaan

mandfaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Menurut Cooper dan Schindler
~

(2012) populasi adalah sekumpulan faktor yang dapat digunakan untuk menarik kesimpulan.
Q

Eoplgasi penelitian ini meliputi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
=

‘Tndonesia (BEI) periode 2016-2020.
A
Sampel adalah dengan menyeleksi bagian dari elemen-elemen populasi, kesimpulan
ta@ keseluruhan populasi dapat diperoleh (Cooper & Schindler, 2017). Dalam penelitian
i mangambil metode sampel purposive sampling dengan tujuan mendapatkan sampel yang
(o
Q
resentatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
=)
)

Kritéfia yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

je

1. Pefusahaan manufaktur sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa

=
Eék Indonesia (BEI) periode tahun 2016 sampai dengan tahun 2020.
=

. Petusahaan yang tidak mengalami delisting selama periode 2016-2020.
Q

D
. Laporan keuangan tahunan dalam lima tahun berturut-turut (periode tahun 2016 sampai

dengan 2020).

=
. P&fusahaan yang menggunakan mata uang rupiah (IDR).

-
. Pﬁlsahaan yang menyediakan laporan keuangan laba bersih, kas dan setara kas, dan total

%
aﬁ:[.

0
. Pesusahaan yang memiliki laba sebelum pajak dan tax expense.

.Pe?msahaan memiliki data yang sepenuhnya tersedia yaitu laporan hingga 31 Desember

=
* ., .
uﬂuk keutuhan analitis.

uenj JIM) exniew
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Data saat ini akan dianalisis jika perusahaan dimasukkan dalam daftar di bawah ini

peaan akan dihapus dari sampel. Berikut adalah kategori yang dimaksud:

Pro

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

T
x Tabel 3. 2
(o)
s-gc;iur Pemilihan Sampel Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Makanan dan
3
= Minuman
O
é\ Kriteria Sampel Jumlah
)
= Perusahaan manufaktur sektor industri makanan dan
V]
,E_: minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) | 32
op
E,periode 2016 sampai dengan 2020
Q.
2| Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan
E" tahunan lima tahun berturt-turut (periode tahun 2016 sampai | (13)
g
; dengan 2020)
%
§_. Perusahaan yang tidak menyediakan laporan keuangan laba
%
& bersih, kas dan setara kas, dan total aset. 0
a
a
Perusahaan yang tidak memiliki laba positif sebelum pajak
5
o dan tax expenses. 9)
=I
=
=
o
| Perusahaan yang mengalami delisting selama periode 2016-
0
2020
Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan tidak dalam
0
mata uang Rupiah
Perusahaan yang datanya tidak tersedia secara lengkap yaitu | 0

uenj YIM)| e)iaewloju] uep sjus
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pelaporan sampai dengan 31 Desember
@ﬂ]umlah sampel perusahaan 10
;_: Tahun pengamatan S tahun
-; Jumlah total data sampel 50

umber : Data Olahan Pribadi

DY 19lvpiHu

nik Pengumpulan Data

1gsu

etode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

servasional karena penulis mengumpulkan data dengan mengamati data sekunder. Data

kug.der adalah data yang diperoleh dari pihak lain sehingga peneliti tidak terikat langsung

-bugpun 16unpfiq e1dig ey
z

S US’I@ in

PE
u

diue

engan sujek penelitian.

ew.Jo

Data sekunder tersebut diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan

) e

manufaktur yang diperoleh dari (www.idx.co.id). Penelitian ini menggunakan data time
~

=
serieg'Data time series merupakan data yang disajikan dalam kurun waktu lima tahun (2016-

)
2020)2

F. "gknik Analisis Data

Ejji data agregat, uji statistic deskriptif, uji hipotesis klasik, analisis regresi linier
-

berganda dan uji hipotesis merupakan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.
=)

Seb&ai alat ukur dalam pengujian, peneliti menggunakan program IBM SPSS versi 16.
a.
Q.
1. gatistik Deskriptif
Menurut (Sugiyono, 2017), Statistik Deskriptif adalah analisis yang dilakukan

ojuj

Lgtuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih

riabel yang berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa membuat perbandingan variabel

uepj YiMmy exjpe
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P

itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain. Analisis deskriptif ditunjukkan

L@k menggambarkan dan mendeskripsikan data dari variabel independen berupa bauran

T
pémasaran.
(o]
g
Q
3 Analisis deskriptif merupakan teknik analisis data untuk menjelaskan data secara
;
umum atau generalisasi, dengan menghitung nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-
=
rata (mean), dan standar deviasi (standard deviation) (Sugiyono, 2017:147).
5
a
0§ling Data
% Untuk menjelaskan penerapan pengujian statistik pooling data akan digunakan
3,
d@a jenis data yaitu data cross-sectional dan data time series (runtut waktu). Uji regresi
=
k(gmparatif berpasangan digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut dapat
-
ditakukan uji pooled data penelitian yang menggabungkan antara data cross sectional dan

time series. Pendekatan variabel dummy digunakan di dalam uji regresi komparatif

M e

asangan. Kriteria yang digunakan dalam uji kesamaan koefisien sebagai berikut :

o
ueg i

a.%- Jika nilai p-value menunjukkan kurang dari 0,05 (p-value < 0,05) maka dapat

(

diartikan bahwa terdapat perbedaan koefisien dan tidak dapat dilakukan pooling.
Sehingga, uji data harus dilakukan per tahun.

Jika nilai p-value menunjukkan lebih dari 0,05 (p-value > 0,05) maka dapat diartikan
bahwa tidak terdapat perbedaan koefisien dan dapat dilakukan pooling. Sehingga, uji

data dapat dilakukan selama periode penelitian dalam satu kali uji.

uep sjusig InJisu|

3. U%Asumsi Klasik

Terdapat 4 pengujian dalam uji asumsi klasik menurut Sugiyono dan Susanto
15), antara lain :

a. Uji Normalitas

uepj YIMm) exi3eiuio}
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Menurut (Sugiyono & Susanto, 2015), uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah variabel bebas dengan variabel terikat mempunyai distribusi
normal atau tidak. Jika asumsi ini tidak terpenuhi uji statistik akan menjadi tidak
valid untuk ukuran sampel yang kecil. Uji statistik yang digunakan untuk
memeriksa normalitas residual adalah statistic Kolmogorov-Smirnov OneSample
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

(1) Hipotesis
H, : data residual berdistribusi normal.
H. : data residual tidak berdistribusi normal.
(2) Menentukan tingkat kesalahan (a) = 0,05 (5%)
(3) Kriteria pengambilan keputusan :
H, diterima jika nilai p-value dari pengujian Kolmogorov-Smirnov lebih besar
dari tingkat kesalahan (5%).
Uji Multikolonieritas

Menurut (Sugiyono & Susanto, 2015), Uji multikolinearitas digunakan
untuk memeriksa apakah dalam model regresi terdapat korelasi antar variael
bebas atau tidak. Jika variabel independen berkorelasi maka variabel tersebut
tidak ortogonal. Variael ortogonal merupakan variabel bebas dengan korelasi nol
antar variabel bebas. Cara mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam
model regresi ini adalah sebagai berikut:

(1) Nilai R? yang dihasilkan oleh pendugaan model regresi empiris sangat tinggi
tetapi banyak variabel bebas secara individual yang tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap variabel terikat.
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(2) Menganalisis matriks korelasi variabel independen. Jika terdapat korelasi
yang cukup tinggi antar variabel (biasanya lebih besar dari 0,09) hal ini
menunjukkan adanya multikolinearitas. Tidak adanya korelasi yang kuat
antara variabel independen tidak berarti tidak memiliki multikolinearitas.
Multikolinearitas dapat disebabkan oleh kombinasi dua atau lebih variabel
bebas.

(3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan lawannya
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Dalam kata lain, setiap variabel independen menjadi variabel
dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya.
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen lainnya. Jadi nilai
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =
l/tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolonieritas adalah nilai folerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF 2
10.

Uji Autokorelasi

Menurut (Sugiyono & Susanto, 2015), uji autokorelasi digunakan untuk
mengetahui apakah dalam persamaan regresi terdapat kondisi serial atau tidak
antara variabel pengganggu.apakah persamaan regresi ada atau tidak ada
autokorelasi, akan digunakan pendekatan Durbis Watson (DW) test. Adapun
kaidah yang digunakan untuk mengetahui model tersebut terjadi atau tidak adanya

korelasi serial antara error term adalah Dy > Dy atau <4 - Dy
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Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first
order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam
model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara variabel independen. Hipotesis
yang akan diuji adalah :

H, : tidak ada autokorelasi (r=0)
Ha : ada autokorelasi (r #0)

Tabel 3.3

Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi

Jika Hipotesis Nol Keputusan
0<d<dl Tidak ada autokorelasi positif Tolak
di<d<du Tidak ada autokorelasi positif No desicision
4-dl<d<4 Tidak ada korelasi negatif Tolak

4—du<d<4-dl Tidak ada korelasi negatif No desicision

du<d<4-du | Tidak ada autokorelasi positif atau negatif | Tidak ditolak

(31D ueny YIMY eyiIewIo Ul UBD Siusig INASUl) DY 191 ijiw eadid eH @
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Sumber : Sugiyono dan Susanto

d. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Sugiyono & Susanto, 2015), uji heteroskedastisitas digunakan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan uji Glejser.

Jika varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,

bericara tentang varians variabel dan sebaliknya jika bereda kita bericara tentang
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varians variabel. Model regresi yang baik adalah varians variabel. Langkah-
langkah telah diambil:
(1) Tentukan tingkat kesalahan a = 0,05 (5%)
(2) Memperoleh nilai significance (Sig) pada tabel coeficients
(3) Kriteria pengambilan keputusan :
(a) Apabila nilai sig menunjukkan angka kurang dari a (sig < a = 5%), maka
memiliki arti bahwa model regresi tersebut mengalami heterokedasitisitas.
(b) Apabila nilai sig menunjukkan angka lebih dari a (sig > a = 5%), maka
memiliki arti bahwa model regresi tersebut tidak mengalami

heterokedasitisitas.
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4. Analisis Regresi Linear Berganda
& Menurut (Sugiyono, 2017), analisis regresi linear berganda merupakan analisis yang
=
dﬁ;élkukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara bersamaan antara variabel

L

b@;}as dengan variabel terikatnya dalam model analisis regresi. Adapun model persamaan
=

regresi adalah sebagai berikut :

Y =Bo+BiX1+BXz2+e

=
Iéterangan :

= Nilai Perusahaan

= Agresivitas Pajak

= Cash Holding Perusahaan

= Konstanta

= Koefisien Regresi Agresivitas Pajak

= Koefisien Regresi Cash Holding Perusahaan

uep| YIM) eifewiiojuf ueys sjusign)
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— 5. Pengujian Hipotesis
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; Kemudian akan dilaksanakan uji statistik t (#-fest), uji statistik F (Uji Anova), dan

©

k(geﬁsien determinasi (R-square).
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Uji Statistik t (z-test)

Menurut (Sugiyono, 2017), Uji statistik t merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah, yaitu menanyakan hubungan antara dua variabel atau
lebih. Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah parameter yang diduga untuk
memprediksi model regresi linier berganda sudah merupakan parameter yang
tepat atau belum. Dikatakan tepat adalah ketika parameter tersebut mampu
menjelaskan perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat.
Parameter yang diprediksi dalam regresi linear meliputi intersep (konstanta) dan
slope (koefisien dalam persamaan linear). Tingkat probabilitas yang digunakan
oleh Uji-t yaitu 0,05 (5%). Apabila nilai uji-t menunjukkan nilai probabilitas (sig)
lebih dari 0,05 (5%), maka H, diterima dan H. ditolak. Hal ini memiliki arti
bahwa variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
Namun apabila nilai nilai uji-t menunjukkan nilai probabilitas (sig) kurang dari
0,05 (5%), Ho ditolak dan H. diterima. Hal ini memiliki arti bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Uji Hipotesis 1
Ho:B1=0, Artinya variabel agresivitas pajak tidak dapat meningkatkan nilai

perusahaan.
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Ha:B1 <0, Artinya semakin meningkat agresivitas pajak maka semakin rendah
nilai perusahaan.

Uji Hipotesis 2

Ho:B1=0, Artinya variabel cash holding tidak dapat meningkatkan nilai
perusahaan.

Ha:B1>0, Artinya semakin meningkat cash holding maka semakin tinggi

nilai perusahaan.

&

Uji Statistik F

Menurut (Sugiyono, 2017), menilai kelayakan model regresi yang tela
terbentuk merupakan tujuan dari Uji Statistik F. Pengertian dari model regresi
yang layak yaitu model yang diprediksi layak digunakan untuk menggambarkan
pengaruh variabel bebas terhadap terikat. Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan Fhiwune dengan Fubel yang ditentukan dengan menggunakan taraf
signifikansi 0,05 atau 5% dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Apabila Fhitung melebihi nilai Fiabel (Fhiung > Fraber) atau probabilitas kurang dari
nilai signifikan (Sig < 0,05), maka hal ini memiliki arti bahwa model regresi
yang dikatakan layak.

2. Apabila Fhiung kurang dari nilai Fravel (Fhitung < Frabel) atau probabilitas lebih dari
nilai signifikan (Sig > 0,05), maka hal ini memiliki arti bahwa model regresi
yang diperkirakan tidak layak.

c. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) mengukur kemampuan model untuk

menjelaskan perubahan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar
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antara 0 sampai 1. Nilai R? yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan
menjelaskan variasi variabel terikat teratas. Nilai yang mendekati satu berarti
bahwa variabel bebas menyediakan hampir semua informasi yang diperlukan
untuk memprediksi perubahan variabel bebas. Secara umum koefisien determinasi
untuk data cross-sectional relatif rendah karena variasi yang besar antara setiap
pengamatan sedangkan untuk data time series seringkali memiliki koefisien
determinasi yang tinggi (Sugiyono, 2017).

Tabel model summary menunjukkan nilai R2. Nilai koefisien determinasi
berkisar 0 < R?< 1, dimana :
(1) Apabila nilai R? menunjukan nilai nol (0), maka model regresi yang terbentuk

dapat memprediksikan variabel Y dengan baik

(2) Apabila nilai R> menunjukan nilai satu (1), maka model regresi yang terbentuk

dapat memprediksikan variabel Y dengan baik
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